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AN-NUUR 

( Cahaya ) 

Surat Madaniyyah 
Surat Ke-24 : 64 Ayat 






"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



^ «A'*,/* *■, , 7> C Y s 'l & s *. 

4 iil, Uj, Jjii.li 'Jj jaW isL. Lju J^js I^ 4 .U 4 y i, ijjJJf 

(j 4 4jbLL> Lf-li* ^y^jJ ^ , ^y*^£ o} 







(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalan- 
kan hukum-hukum yang ada di dalamjnya , dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas , agar kamu selalu mengingatnya. (QS. 24:1) Perempuan 
yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada kedua- 
nya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 



■ Katsir Juz 18 



1 




mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. (QS. 
24 : 2 ) 

Allah berfirman bahwa ini adalah surat yang Kami turunkan. Firman 
Allah ini berisi peringatan agar surat ini dapat diperhatikan dengan benar, dan 
ini bukanlah berarti menafikan surat-surat yang lainnya. Kemudian berkenaan 
dengan firman Allah, 4 4 "Dan Kami mewajibkannya, "Mujahid dan 

Qatadah mengatakan: "Yakni, kami menerangkan perkara halal dan haram, 
perintah dan larangan serta hudud (ketepatan-ketetepan hukum)." Al-Bukhari 
mengatakan: "Bagi yang membaca: ‘ Faradhnaahad’ artinya, kami mewajib- 
kannya atas kamu dan atas orang-orang yang datang setelah kamu." 

Firman Allah, 4 VSL 1^» ' — 2j3i j 4 "Dan Kami turunkan di dalam- 
nya ayat-ayat^ yang jelas, -yaitu terperinci dan jelas. Tujuannya ialah: 

4 ’iS 4 o "Agar kamu selalu mengingatnya. " Kemudian setelah itu Allah 
berfirman, 4 y>-\ j JfT IjalLl» SiljJl 4 "Perempuan yang berzina 

dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kali dera. "Yakni, ayat yang mulia ini di dalamnya terdapat penjelasan hukum 
zina. Ada perincian dan perselisihan dalam masalah ini. Seorang penzina ada- 
kalanya statusnya bujangan, yakni belum menikah, atau statusnya sudah 
menikah, yakni orang merdeka, baligh dan berakal yang telah berhubungan 
badan dengan pasangannya lewat pernikahan yang sah. Apabila si penzina 
masih bujangan, belum menikah, maka hukumannya adalah dicambuk seratus 
kali seperti yang disebutkan dalam ayat, ditambah lagi dengan diasingkan 
dari negerinya selama setahun, demikian menurut Jumhur Ulama. Berbeda 
halnya dengan Abu Hanifah Menurut beliau, pengasingan ini terpulang 
kepada kebijaksanaan Imam (Waliyyul Amn). Jika mau, Imam bisa mengasing- 
kannya, dan jika menurut Imam tidak, maka ia tidak diasingkan. 

Hujjah Jumhur Ulama dalam masalah ini adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari riwayat az-Zuhri, dari ‘Ubaidullah 
bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas’ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 
al-Juhani tentang kisah dua orang Arab Badui yang datang menemui Rasulullah 
3H, salah seorang dari mereka berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
puteraku ini dahulu adalah buruh upahan dari orang ini, lalu ia berzina dengan 
isterinya. Kemudian aku menebus puteraku itu dengan seratus ekor kambing 
dan seorang budak wanita. Lalu aku bertanya kepada para ahli ilmu, mereka 
mengatakan bahwa puteraku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun, kemudian wanita itu (isteri majikannya) harus dirajam. Rasulullah if§ 
bersabda: 
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“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan memutuskan per- 
kara kalian berdua berdasarkan Kitabullah. Adapun kambing dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, kemudian puteramu harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun. Pergilah hai Unais -seorang lelaki dari Bani 
Aslam- temui wanita itu, rajamlah ia jika mengaku.” 

Lalu Unais pergi menemuinya. Wanita itu mengaku dan ia pun me- 
rajamnya. 

Hadits ini menunjukkan adanya pengasingan selama setahun bagi pen- 
zina di samping hukuman seratus kali cambuk bila statusnya masih bujangan 
(belum menikah). Adapun bilamana ia sudah menikah, yaitu telah berhubungan 
badan dengan pasangannya melalui ikatan pernikahan yang sah dan ia seorang 
yang merdeka, baligh dan berakal, maka hukumannya adalah rajam. Seperti 
yang disebutkan oleh Imam Malik, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan ke- 
padaku ia berkata: ‘Ubaidullah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas’ud telah 
mengabariku, bahwa ‘Abdullah bin ‘Abbas Wl telah mengabarinya bahwa 
‘Umar berdiri sambil mengucapkan puja dan puji bagi Allah $|, kemudian 
berkata: " Amma ba'du, wahai sekalian manusia sesungguhnya Allah telah 
mengutus Muhammad j|§ dengan membawa kebenaran. Dan menurunkan 
kepada beliau al-Qur-an. Salah satu yang diturunkan kepada beliau adalah 
ayat rajam. Kami telah membacanya dan memahaminya, Rasulullah 5f| juga 
telah merajam penzina dan kami pun merajamnya juga sepeninggal beliau. 
Aku khawatir setelah berlalu beberapa zaman nanti akan ada orang yang 
berkata: ‘Kami tidak menemukan ayat rajam dalam Kitabullah!’ Akibatnya 
mereka pun tersesat karena telah meninggalkan kewajiban yang telah Allah 
turunkan. Rajam dalam Kitabullah adalah hukuman atas lelaki dan wanita 
yang berzina dan sudah menikah, jika terdapat bukti-bukti, hamil atau me- 
ngaku. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya dalam ash- 
Shahihain, dari hadits Malik secara lengkap. Ini merupakan bagian darinya, 
di dalamnya juga disebutkan apa yang kita maksudkan di sini. Imam Ahmad 
telah meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas IH , ia berkata: ‘Abdurrahman 
bin ‘Auf menceritakan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab 4*5 berkhutbah di 
hadapan manusia, aku mendengar beliau berkata: "Ketahuilah, sejumlah orang 
mengatakan bahwa rajam tidak ada dalam Kitabullah. Di dalamnya hanya 
disebutkan cambuk. Rasulullah telah merajam penzina dan kami juga telah 
merajam penzina sepeninggal beliau. Kalaulah bukan kekhawatiran ada yang 
berkomentar atau seorang yang berkata bahwa ‘Umar menambah-nambahi 
Kitabullah apa yang tidak terdapat di dalamnya, sungguh aku akan menetap- 
kannya sebagaimana ayat tersebut turun." 





An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur ‘Ubaidullah bin ‘ Abdullah. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘ Abbas ® , bahwasanya 
ia berkata: "‘Umar bin al-Khaththab <$£ berkhutbah, dalam khutbahnya ia 
menyebutkan tentang rajam. Ia berkata: ‘Kami tidak menemukan alasan untuk 
menghindari hukum rajam. Hukum rajam termasuk salah satu dari hukum 
Allah. Ketahuilah bahwa Rasulullah |j§ telah merajam dan sepeninggal beliau 
kami pun telah merajam, kalaulah bukan karena kekhawatiran ada yang me- 
ngatakan ‘Umar menambah-nambahi Kitabullah apa yang tidak terdapat di 
dalamnya tentu aku akan menulisnya di salah satu halaman mushaf.’ ‘Umar 
bin al-Khahthab, ‘Abdurrahman bin 'Auf, si Fulan dan Fulan telah bersaksi 
bahwa Rasulullah j|§ telah merajam dan kami pun telah merajam sepeninggal 
beliau. Ketahuilah bahwa akan muncul sejumlah orang sesudah kamu yang 
mengingkari hukum rajam, adanya syafa’at, adzab kubur dan mengingkari 
keluarnya orang-orang dari Neraka setelah mereka dimasukkan ke dalamnya." 

Imam Ahmad meriwayatkan ucapan ‘Umar bin al-Khaththab 4® ; 
"Hati-hatilah, jangan sampai kalian binasa karena menolak ayat rajam." Hadits 
ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Sa'id, dari ‘Umar, at-Tirmidzi 
mengatakan hadits ini shahih. 

Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari Muhammad -yakni 
Ibnu Sirin-, ia mengatakan bahwa Ibnu ‘Umar H berkata: "Katsir bin Shalt 
bercerita kepada kami: ‘Ketika kami bersama Marwan, turut hadir di situ 
Zaid bin Tsabit, Zaid berkata: ‘Dahulu, kami membaca ayat: ‘Rajamlah lelaki 
tua dan wanita tua apabila mereka berzina.’ Marwan berkata: ‘Mengapa tidak 
anda tuliskan ayat itu dalam mush-haf?’ Kami pun memperbincangkan masalah 
tersebut, di tengah-tengah kami hadir ‘Umar bin al-Khaththab > ia berkata: 

‘Aku akan menjelaskan kepada kalian tentang masalah ini.’ ‘Bagaimana itu?’ 
Kami bertanya. ‘Umar menuturkan: ‘Seorang lelaki datang menemui Rasulullah 
j|§. Beliau pun menyebutkan beberapa perkara, termasuk di antaranya tentang 
rajam. Lelaki itu berkata: ‘Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku ayat rajam 
itu.’ Beliau menjawab: ‘Aku tidak bisa menuliskannya sekarang.’ Demikian 
kira-kira bunyi hadits tersebut.” 

An-Nasa-i juga meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit seperti itu. Jalur- 
jalur riwayat ini sangat banyak dan saling menguatkan satu sama lain serta 
menunjukkan bahwa dahulunya ayat rajam termaktub, lalu tilawahnya di- 
hapuskan dan tinggallah hukumnya yang masih dipakai, wallaahu a 'lam. 

Rasulullah j|§ telah memerintahkan untuk merajam wanita itu yang 
tidak lain adalah isteri dari lelaki yang menyewa buruh, karena ia telah berzina 
dengan buruh tersebut. Rasulullah |j§ juga telah merajam Ma'iz dan seorang 
wanita dari suku al-Ghamidiyyah. Tidak ada satu pun riwayat dari Rasulullah 
j|| yang menyebutkan bahwa beliau mencambuk mereka sebelum merajam- 
nya. Sebaliknya, hadits-hadits shahih yang saling menguatkan yang diriwayatkan 
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dari banyak jalur dan lafazh hanya menyebutkan rajam saja, tanpa menyebut- 
kan hukuman cambuk. Oleh sebab itu, ini merupakan madzhab Jumhur 
Ulama dan termasuk pendapat yang dipilih oleh Abu Hanifah, Malik dan 
asy-Syafi'i . Sedang Imam Ahmad berpendapat, bahwasanya wajib meng- 
gabungkan hukuman atas penzina yang berstatus sudah menikah antara hukum 
cambuk berdasarkan ayat, dan hukum rajam berdasarkan Sunnah Nabi. Se- 
bagaimana diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thahb 4*3 , ketika Syarahah yang 
telah berzina di hadapkan kepada beliau sedang ia berstatus sudah menikah, 
‘Ali mencambuknya pada hari Kamis, kemudian merajamnya pada hari Jum'at. 
Beliau berkata: "Aku mencambuknya berdasarkan Kitabullah dan merajamnya 
berdasarkan Sunnah Rasulullah j§|." 

Imam Ahmad dan penulis kitab-kitab Sunan yang empat serta Muslim 
dari hadits Qatadah, dari al-Hasan, dari Hithan bin ‘Abdillah ar-Raqqasyi, 
dari ‘Ubadah bin ash-Shamit , ia berkata, Rasulullah *|§ bersabda: 
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"Ambillah hukum dariku, ambillah hukum dariku! Sesungguhnya Allah telah 
membuka jalan vmtuk kaum wanita. Bujangan yang berzina dengan gadis, 
cambuklah seratus kali dan asingkanlah selama setahun, orang yang sudah 
menikah berzina dengan orang yang sudah menikah cambuklah seratus kali 
dan rajamlah." 

Firman Allah, 4. <&' ji* j ' — ^ Sj 4 "Dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah. " 
Yaitu, dalam penegakan hukum Allah, yakni janganlah belas kasih kepada 
kedua pelaku zina itu demi menjalankan syari’at Allah, belas kasihan yang 
dilarang di sini bukanlah belas kasih alami yang muncul dalam menjalankan 
hukum tersebut, namun belas kasih yang mendorong hakim untuk menjatuh- 
kan vonis hukum, itulah yang tidak dibolehkan. Mujahid berkata berkenaan 
dengan firman Allah ini: “Yakni dalam melaksanakan hukum apabila perkara- 
nya sudah diangkat kepada Sultan, maka hukum wajib dilaksanakan dan tidak 
boleh ditangguhkan.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah di atas ialah, jangan- 
lah melaksanakan hukuman seperti yang seharusnya yaitu dengan pukulan 
yang keras disertai celaan atas perbuatan dosa yang dilakukannya, jadi maksud- 
nya bukanlah pukulan yang mencederai. 

Berkenaan dengan ayat ini, ‘Amir asy-Sya’bi berkata: "Rasa belas kasih 
yang mengiringi pukulan keras." Sedang ’Atha’ mengatakan: "Pukulan yang 
tidak mencederai." 
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Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkan dari Hammad bin Abi Sulaiman 
bahwa maksudnya ialah, orang yang menuduh wanita baik-baik berzina di- 
cambuk dengan mengenakan pakaian, sedangkan orang yang berzina dicambuk 
tanpa mengenakan pakaian. Kemudian beliau membaca ayat tersebut: 

4 Al ^ ^ islj Vj ^ "Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 

mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah." 

Aku katakan padanya: "Larangan ini berlaku dalam menjatuhkan 
hukuman!" Ia berkata: "Berlaku dalam menjatuhkan hukuman dan dalam 
pelaksanaan hukuman (yakni cambuk) serta dalam kerasnya pukulan." 

Firman Allah, 4 f j? 1 j o JJf jUs' o\ 4 "Jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari akhirat." Yakni, lakukanlah hukum tersebut dan tegakkanlah 
hudud atas siapa saja yang berzina dan pukullah dengan keras, akan tetapi 
pukulan yang tidak mencederai supaya membuat jera pelakunya dan siapa 
saja yang berbuat seperti itu. 

Firman Allah, 4 JrJJ^ 'J* ^ “Dan hendaklah (pe- 

laksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 
beriman, " ini merupakan celaan terhadap pasangan penzina itu, karena ke- 
duanya dicambuk dengan disaksikan oleh banyak orang. Hal itu merupakan 
pukulan yang amat keras bagi keduanya dan teguran yang paling ampuh atas 
keduanya karena hukuman itu disaksikan oleh banyak orang. 

Berkenaan dengan firman Allah tersebut, al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: "Yakni hukuman dilakukan terang-terangan (terbuka untuk umum)." 

Az-Zuhri mengatakan: "Batasnya adalah tiga orang atau lebih." ‘Abdur- 
razzaa berkata: “Telah bercerita kepadaku Ibnu Wahb, dari Imam Malik 
berkenaan dengan firman Allah: 4 J' 4 Dan hendak- 

lah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang 
yang beriman, 5 disebut thaa-ifah bila jumlahnya empat orang atau lebih, karena 
persaksian atas tuduhan zina tidak diterima kecuali bila telah bersaksi empat 
orang saksi atau lebih." 

Itulah pendapat yang dipilih oleh Imam asy-Syafi’i. Rabi'ah mengata- 
kan: "Batas minimalnya lima orang atau lebih." 
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang ber- 
zina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang mukmin. (QS. 24:3) 

Ini merupakan berita dari Allah H bahwa lelaki penzina tidaklah 
berpasangan kecuali dengan wanita penzina atau wanita musyrikah. Yaitu, 
menuruti kehendaknya untuk berzina kecuali wanita penzina durhaka atau 
wanita musyrikah yang tidak memandang haram perbuatan zina. Demikian 
pula, 4 'i ^ “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini 

melainkan oleh laki-laki yang berzina , ” yakni durhaka karena berzina. 

4 A pA j ^ “Atau laki-laki musyrik, ” yang tidak menganggap zina sebagai per- 
buatan haram. 

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Habib bin Abi ‘Amrah, dari Sa'id 
bin Jubair, dari ‘ Abdullah bin ‘ Abbas I® berkenaan dengan firman Allah, 
4 i pA j oijVl ppAp Sf siljilj 4 “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkah oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, ”ia berkata: "Yang 
dimaksud di sini bukanlah nikah, melainkan jima ' (bersetubuh). Tidaklah ber- 
setubuh dengan wanita penzina melainkan lelaki penzina atau lelaki musyrik." 

Sanad riwayat ini shahih dari ‘Abdullah bin ‘Abbas I® . Telah di- 
riwayatkan juga dari beberapa jalur lainnya. 

Firman Allah, 4 'irpyA ilfc (pj 4 "Dan yang demikian itu diharam- 
kan atas orang-orang mukmin, " yakni melakukan zina dan menikahi wanita- 
wanita pelacur atau menikahkan wanita-wanita yang baik-baik dengan lelaki 
fasik. Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas H 
berkaitan dengan firman Allah, 4 'cspjA fj-j 4 "Dan yang demikian 

itu diharamkan atas orang-orang mukmin, " ia berkata: "Allah mengharamkan 
zina atas katun mukminin." Qatadah dan Muqatil bin Hayyan 

berkata: "Allah mengharamkan menikahi wanita pelacur." Masalah 
ini telah kami sebutkan sebelumnya. 

Firman Allah ini sama seperti firman-Nya dalam ayat lain: 

4 olai-l 'i j oliiCi 'p 4 “Sedang mereka pun wanita-wanita yang 

memelihara diri, bukan penzina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki- 
laki lain sebagai piaraannya. ” (QS. An-Nisaa’: 25). 

Dan firman Allah dalam ayat, 4 *)[j ( y&L$\ aa*-* jJz ^ 

“Dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikan gundik-gundik. ” (QS. Al-Maa-idah: 5). 

Dari ayat ini, Imam Ahmad berpendapat bahwa tidak sah akad per- 
nikahan seorang lelaki yang baik-baik dengan wanita pelacur, selama ia masih 
berstatus pelacur hingga ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka akad 






dinyatakan sah. Jika tidak, maka akad dinyatakan tidak sah. Demikian pula 
tidak sah akad pernikahan seorang wanita merdeka yang baik-baik dengan 
lelaki fasik penzina hingga ia bertaubat secara benar, berdasarkan firman Allah 
H, 4 LS -^ ^ "Dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 

orang mukmin. " 



An-Nasa-i meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
"Tersebutlah kisah seorang wanita bernama Ummu Mahzul, ia adalah seorang 
pelacur. Kemudian salah seorang Sahabat Nabi ingin menikahinya. Lalu Allah 



menurunkan ayat: 

4 f “ j-**-* j' oijVI jf j ^ — jlpl ^ 

“ Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang mukmin. ” 



Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah > ia berkata: 
"Rasulullah #8 bersabda: 
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‘Janganlah menikah lelaki penzina yang sudah dicambuk kecuah dengan wanita 
penzina seperti dirinya.’" 

Demikianlah hadits ini, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Yasar Maula Ibnu 
‘Umar , ia berkata: “Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar Salim ber- 
kata: ‘Abdullah bin ‘Umar 'H berkata: Rasulullah 2 §§ bersabda: 
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"Tiga macam manusia yang tidak akan masuk Surga dan tidak akan dilihat 
oleh Allah pada hari Kiamat; Anak yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, 
wanita tomboy yang menyerupai kaum pria, dan dayyuts. Dan tiga macam 
manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari Kiamat; Anak yang 
durhaka terhadap kedua orang tuanya, pecandu khamr, orang yang menyebut- 
nyebut pemberiannya untuk menyakiti orang yang diberi ( mannan )." 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i. 

Imam al-Jauhari berkata dalam kitabnya, ash-Shihah fd Lughah: "Dayyuts 
atau qanza ' adalah orang yang tidak mempunyai rasa cemburu." 
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Sebagian ulama mengatakan, bahwasanya ayat ini mansukh (dihapus 
hukumnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab ketika 

tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina, atau laki-laki musyrik. " beliau berkata: "Ada yang mengatakan 
bahwa ayat ini di mansukh oleh ayat sesudahnya: 4 j ^ “Dan 

kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu. ” (QS. An-Nuur. 32). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
sendirian di antara kaum muslimin. 

Demikian pula diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam 
dalam kitab an-Naasikb wal Mansuukh, dari Sa’id bin al-Musayyab dan ditegas- 
kan pula oleh al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i. 



"Laki-laki yang berzina 



ditanyakan kepadanya tentang ayat: 




^ // i i>I/ ✓ y / i ^ ^ 'i/. 



/ 



f ' ^ ^ - 



^ <jr # 




_«'T » 













Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi , maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera , dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang 
yang fasik , (QS. 24:4) kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. 24:5) 



Ayat yang mulia ini memuat penjelasan hukum cambuk atas al-qadzif 
-yaitu orang yang menuduh wanita yang baik-baik, merdeka, baligh dan suci 
kehormatannya- telah berzina. Demikian pula bila yang dituduh itu seorang 
lelaki, penuduhnya juga terkena hukum cambuk. Tidak ada perselisihan 
pendapat di antara para ulama dalam masalah ini. Apabila si penuduh me- 
nunjukkan bukti-bukti yang membenarkan tuduhannya itu, maka hukuman 
atas dirinya dicabut. Oleh sebab itu, Allah berfirman: 

i h >Ll^!i jjif/j i '4 i I'jL oyti Iyj+s. \/\; jj ^ > 

mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
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(yzng menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik . ” 

Penuduh yang tidak membawa bukti-bukti yang membenarkan tuduhan- 
nya itu dihadapkan kepada tiga tuntutan hukum: 

1) Dicambuk delapan puluh kali. 

2) Ditolak persaksiannya selama-lamanya. 

3) Dihukumi fasik, bukan orang baik di sisi Allah H dan dalam pandangan 
manusia. 

Kemudian Allah berfirman, 4 ' 'JAJj iik j* ' S-A VJ 4 "Kecuali 

orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), " para ulama 
berbeda pandangan tentang pengecualian ini. Apakah yang dikecualikan 
hukum yang ketiga saja, yaitu taubatnya mengangkat hukum fasik atas dirinya 
sementara persaksiannya tetap ditolak meskipun ia telah bertaubat, atau yang 
dikecualikan itu hukum yang kedua dan ketiga? Adapun hukum pertama, 
yaitu cambuk, jelas telah dilaksanakan dan selesai masalahnya, baik ia bertaubat 
maupun tetap bersikeras di atas dosanya. Tidak ada hukum baru atasnya 
setelah pelaksanaan hukum cambuk ini tanpa ada perselisihan lagi. 

Imam Malik, Ahmad dan asy-Syafi’i berpendapat bahwa apabila ia 
bertaubat, maka persaksiannya diterima kembali dan hukum fasik terangkat 
atas dirinya. Pendapat ini juga ditegaskan oleh Sa'id bin al-Musayyab, penghulu 
para Tabi’in dan sejumlah ulama Salaf lainnya. Imam Abu Hanifah berpendapat, 
pengecualian itu hanya untuk hukum yang ketiga saja, yaitu hukum fasik 
terangkat atas dirinya apabila telah bertaubat, sementara persaksiannya tetap 
ditolak selama-lamanya. Para ulama Salaf yang berpendapat seperti ini di 
antaranya al-Qadhi Syuraih, Ibrahim an-Nakha’i, Sa'id bin Jubair, Mak-hul 
dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Jabir, wallaahu a 'lam. 
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(j)j /C^JJ J^Ao 4)b\ 0^0° Oj 

C_jl^>,*Ull 

Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang 
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang-orang yang benar. (QS. 24:6) Dan (sumpah) yang 
kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. (QS. 24:7) Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpah- 
nya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dusta, (QS. 24:8) dan (sumpah) yang kelima, 
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar. (QS. 24:9) Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Maha- 
bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami berbagai kesulitan). (QS. 24:10) 

Ayat yang mulia ini memberikan sebuah solusi bagi pasangan suami 
isteri. Apabila seseorang menuduh isterinya berzina dan ia sulit menunjukkan 
bukti-bukti, maka ia boleh melakukan li’an seperti yang Allah perint ahkan. 
Yaitu, membawa isterinya ke hadapan Sultan (Waliyyul Amri), lalu menyebut- 
kan tuduhannya itu kemudian Sultan memintanya bersumpah atas nama 
Allah empat kali sebagai ganti empat orang saksi bahwa ia termasuk orang 
yang benar dalam tuduhannya terhadap isterinya. Dan sumpah yang kelima 
adalah, 4 '<j* ^ 2)' o' j ^ "Dan (sumpah) yang kelima, 

bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. ” 

Apabila ia telah mengucapkan sumpah tersebut, maka ia pun diceraikan 
dari isterinya dengan dilakukannya li’an tersebut, de miki anlah menurut pen- 
dapat Imam asy-Syafi’i dan mayoritas ulama dan si isteri haram atasnya untuk 
selama-lamanya serta ia wajib menyerahkan mahar kepada si isteri. Si isteri 
menghadapi tuntutan hukuman zina (rajam) dan tidak dapat mengelak dari 
kejaran hukum, kecuali bila ia melakukan li'an juga, yaitu bersumpah atas 
nama Allah empat kali bahwa si suami termasuk orang yang dusta dalam 
tuduhannya itu dan sumpah yang kelima: 

4 ',j* oli' oj Lfele 2)1 L-iip jf ^ "Dan (sumpah) yang kelima, bahwa 

laknat Allah atasnya, jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. ” 

Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 1 — 'j jA j $ "Isterinya itu 

dihindarkan dari hukuman, ” yakni dari hukuman rajam: 

4 O} ' fc ' e *))' « , ■ « /3^ o' a))U jl )g O' ^ 
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“ Oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar- 
benar termasuk orang-orang yang dusta. ” 

Dikhususkan kemarahan atas si isteri karena biasanya seorang suami 
tidaklah mengungkap aib keluarga dan menuduh isterinya berzina, melainkan 
ia benar dalam tuduhannya. Si isteri mengetahui kebenaran tuduhan suaminya, 
oleh karena itu sumpah kelima terhadap dirinya adalah kemarahan Allah 
atasnya. Orang yang berhak mendapat kemarahan Allah adalah orang yang 
mengetahui kebenaran kemudian ia menyimpang darinya. 



Kemudian Allah menyebutkan kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya 
dan ke-Mahalembutan-Nya terhadap mereka dalam peletakan syari’at bagi 
mereka yang terdapat di dalamnya solusi dan jalan keluar dari kesempitan 
dan kesulitan. Allah berfirman, 4 jj -2)' Tjj ^ "Dan andaikata 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu, ” niscaya kamu akan merasa 
kesulitan dan kesempitan dalam menghadapi berbagai macam urusanmu. 



Firman Allah, ^ ^y <&' ofj 4 "Dan (bahwasanya) Allah Penerima 
Taubat lagi Mahabijaksana, ” dari hamba-hamba-Nya, andaikata Allah tidak 
menerima taubat setelah sumpah yang sangat keras tersebut dan andaikata 
Allah tidak bijaksana dalam syari’at-Nya, dalam perintah dan larangan-Nya 
(niscaya kamu akan mengalami kesulitan). 



Telah diriwayatkan sejumlah hadits berkenaan dengan pelaksanaan 
ayat ini. Telah disebutkan juga tentang sebab turunya ayat ini dan kepada 
siapakah ayat ini diturunkan. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih- 
nya, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar 
dari ‘ Abdullah bin ‘ Abbas it , bahwasanya di hadapan Rasulullah jjfl, Hilal 
bin Umayyah menuduh isterinya telah berzina dengan Syarik bin Sahma’. 
Rasulullah M berkata: 



(( - ts* )) 



"Tunjukkan bukti-bukti atau kamu terancam dijatuhi hukuman." 

Hilal berkata: "Wahai Rasulullah, apabila seseorang melihat isterinya 
bersama seorang lelaki apakah ia harus pergi mencari bukti-bukti?" 

Rasulullah j|| tetap berkata: 

(( J. ^ » 

"Tunjukkan bukti-bukti dan (jika) tidak, kamu terancam dijatuhi hukuman." 

Maka Hilal pun berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, sungguh aku telah berkata jujur dan Allah pasti me- 
nurunkan ayat yang membebaskanku dari hukuman. Lalu turunlah Malaikat 
Jibril dengan membawa firman Allah di atas: 
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4 o^iCi5l ^ oL_sT jl -£l* ^ f 'ya- o 4) Nabi pun pergi dan me- 

manggil mereka berdua. Hilal pun datang dan mengucapkan sumpah, sementara 
Rasulullah j|§ bersabda: 

(( .Lili j^i Lilf uhtf-f £)t h 01 )) 

"Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdua 
adalah orang yang dusta, adakah di antara kalian berdua yang mau bertaubat?" 

Kemudian isterinya bangkit dan mengucapkan sumpah. Ketika meng- 
ucapkan sumpah kelima, mereka berusaha menghentikannya, mereka me- 
ngatakan kemarahan Allah pasti turun. ‘Abdullah bin ‘Abbas H berkata: 
“Wanita itu menahan dan menghentikan perkataannya. Kami mengira ia 
akan menarik kembali perkataannya, kemudian ia berkata: ‘Aku tidak akan 
mempermalukan kaumku selama-lamanya!’ Rasulullah berkata: 

dtfpj jiiUi jgjft Lc- jgi\ j^srf * /^4 » 

/ / ^ / / /• 

(( .«.UkO jh 

‘Periksalah anaknya, jika anaknya berbola mata besar, berpanggul besar dan 
memiliki betis yang besar, maka itu adalah anak Syarik bin Sahma'.’” 

Kemudian wanita itu melahirkan seorang anak dengan dri-ciri tersebut. 
Rasulullah j|| berkata: 

(( .0& Ji 0l5sJ olsT h? <S^* ^ )) 

"Kalaulah bukan karena keputusan dari Kitabullah yang mendahului, pastilah 
aku membuat perhitungan yang lain atas wanita itu!" 

Imam al-Bukhari terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini 
dari jalur tersebut. 

Hadits ini telah diriwayatkan melalui jalur lain dari ‘Abdullah bin 
‘Abbas H dan selainnya. Imam Ahmad meriwayatkan: Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 
‘Abdul Malik bin Abi Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair 
berkata: Aku pernah ditanya tentang pasangan suami isteri yang telah me- 
lakukan li'an, apakah harus dipisahkan pada masa pemerintahan Ibnuz Zubair, 
aku tidak tahu harus menjawab apa. Aku pun bangkit dan bergegas menuju 
rumah ‘Abdullah bin ‘Umar ® dan bertanya kepadanya: "Wahai Abu ‘ Abdir- 
rahman, apakah pasangan yang melakukan li'an harus dipisahkan?" Beliau 
menjawab: ” Subhaanallaah, orang yang pertama kali bertanya tentang ini 
adalah Fulan bin Fulan, ia berkata: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda tentang seorang lelaki yang melihat isterinya berbuat keji (zina), jika ia 
bicara berarti ia telah mengatakan suatu perkara yang besar. Jika ia diam, ber- 
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arti ia telah mendiamkan perbuatan keji tersebut.’ Rasulullah j|§ diam tidak 
menjawabnya. Kemudian setelah itu ia datang lagi menemui Rasulullah |j§ 
dan berkata: ‘Perkara yang telah aku tanyakan kepadamu dulu telah menimpa 
diriku.’ Lalu Allah menurunkan ayat ini: 

4 y <jt— S' oj 2»| o! -£L> <j yy 4 “Dan orang- 

orang yang menuduh isterinya (berzina) -sampai ayat- bahwa laknat Allah atasnya 
jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. ” 

Pertama, Rasulullah *|§ memberikan nasihat dan peringatan kepada 
lelaki itu serta mengabarkan kepadanya bahwa adzab dunia lebih ringan dari- 
pada adzab akhirat. Ia berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, aku tidak dusta." Kemudian Rasulullah membrikan 
nasihat dan peringatan kepada si isteri serta mengabarkan kepadanya bahwa 
adzab dunia lebih ringan daripada adzab akhirat. Si isteri berkata: "Demi 
Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, dia telah berkata 
dusta." 

Diawali oleh pihak lelaki, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat 
kali bahwa ia termasuk orang yang benar dan pada sumpah yang kelima bahwa 
laknat Allah atas dirinya bila ia termasuk orang yang dusta. Kemudian disusul 
oleh pihak isteri, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa 
suaminya itu termasuk orang yang dusta. Sumpah kelima bahwa kemarahan 
Allah atasnya jika suaminya termasuk orang yang benar. Kemudian Rasulullah 
j|§ memisahkan antara keduanya. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at-Tafsiir dan diriwayatkan 
juga oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sahi bin Sa'ad, bahwa seorang 
lelaki datang menemui Rasulullah |g dan berkata: "Bagaimana pendapat anda 
tentang seorang lelaki yang melihat isterinya bersama lelaki lain, bolehkah ia 
membunuh lelaki itu lantas mereka membunuhnya karena telah membunuh 
atau apakah yang sebaiknya ia lakukan?" Lalu Allah menurunkan firman-Nya 
dalam al-Qur-an tentang hukum li'an. Rasulullah ^ berkata kepadanya: "Allah 
telah memutuskan perkara antara kamu dan isterimu." 

Maka keduanya pun melakukan li'an, sementara aku menyaksikannya 
di sisi Rasulullah |j§. Lalu Rasulullah memisahkan antara keduanya. Maka 
Sunnah yang berlaku adalah memisahkan antara sepasang suami isteri yang 
melakukan li'an. Saat itu wanita tersebut hamil, lalu si suami mengingkari 
kehamilan isterinya bukan dari benihnya. Kemudian anaknya dinisbatkan 
kepada ibunya. Lalu Sunnah Nabi yang berlaku berkaitan dengan pembagian 
harta warisan adalah si anak berhak menerima warisan dari ibunya dan si 
ibu berhak menerima warisan dari anaknya menurut pembagian yang telah 
Allah tetapkan. 
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golonganmu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk 
bagimu bahkan ia adalah baik bagimu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong 
itu , baginya adzab yang besar. (QS. 24:1 1) 

Kesepuluh ayat ini seluruhnya turun berkenaan dengan 'Aisyah, Ummul 
Mukminin , ketika beliau dituduh oleh ahlul ifki dari kalangan kaum 
munafik dengan perkataan mereka yang dusta dan bohong yang membangkit- 
kan kecemburuan Allah terhadap 'Aisyah dan Nabi-Nya 3|§ hingga Allah 
menurunkan ayat berisi pembebasannya demi menjaga kehormatan Rasul |j§. 
Allah berfirman, 4. b*’ — c ^ ^ “ Sesungguhnya orang-orang 

yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga , ” yaitu beberapa 
orang dari kamu, bukan satu dua orang saja, namun jama’ah (banyak orang). 
Orang yang paling berhak mendapat laknat ini adalah ‘Abdullah bin Ubay 
bin Salul, tokoh kaum munafik. Dialah yang mengumpulkan data dan me- 
ngorek-ngorek informasi tentang persoalan ini hingga merasuk ke dalam benak 
sebagian kaum muslimin. Akhirnya mereka membicarakannya, sebagian orang 
bertindak lebih jauh lagi. Demikianlah kondisinya selama lebih kurang satu 
bulan hingga turunlah ayat. Penjelasan tentang masalah ini dimuat dalam 
hadits-hadits shahih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia berkata: Telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin al-Musayyab, ‘Urwah bin az-Zubair, 'Alqamah 
bin Waqqash dan ‘Ubaidullah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas'ud dari hadits 1 
'Aisyah, isteri Nabi jH, ketika ahlul ifki melontarkan tuduhan terhadapnya 
lalu Allah menurunkan pembersihan dirinya dari tuduhan tersebut. Setiap 
perawi telah meriwayatkan kepadaku bagian-bagian tertentu darinya, sebagian 
perawi lebih hafal daripada perawi lainnya dan lebih lengkap kisahnya. Aku 
telah menghafal hadits ini dari setiap perawi dari 'Aisyah \jgg > , riwayat-riwayat 
tersebut saling membenarkan satu sama lain. Mereka semua menyebutkan 



1 Demikian yang tertulis dalam naskah al-Amiriyah, dalam kitab al-Baghawi tertulis: “Dari 
'Aisyah ijfgs .” 
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bahwa 'Aisyah , isteri Nabi j|§ berkata: "Apabila Rasulullah j|§ hendak 
pergi bersafar, maka beliau akan mengundi di antara isteri-isteri beliau. Siapa 
yang keluar undiannya, maka dialah yang dibawa serta oleh beliau." 

'Aisyah melanjutkan kisahnya: "Dalam satu peperangan yang hendak 
beliau ikuti, beliau mengundi di antara kami, ternyata yang keluar adalah 
undianku Maka aku pun keluar menyertai Rasulullah 2f§. Peristiwa itu terjadi 
setelah turunnya perintah berhijab. Aku dibawa di atas sekedup (tandu di 
atas punggung unta), aku bermalam dalam sekedup itu. Kami pun menempuh 
perjalanan hingga akhirnya Rasulullah £§§ selesai dari peperangannya itu dan 
bergegas hendak kembali. Ketika kami hampir mendekati kota Madinah, beliau 
memerintahkan rombongan agar bergerak pada malam hari. Ketika itu aku 
keluar dari sekedupku dan berjalan hingga menjauhi rombongan. Setelah 
menyelesaikan hajat aku pun kembali. Aku meraba dadaku, ternyata kalungku 
yang terbuat dari akar zhafar putus dan hilang. Aku pun mencarinya hingga 
tertahan di tempat karena lama mencarinya. Pada saat bersamaan, rombongan 
kembali bergerak melanjutkan perjalanan. Mereka membawa sekedupku dan 
meletakkannya di atas unta yang aku tunggangi. Mereka mengira aku berada 
di dalamnya. 

Pada saat itu kaum wanita sangat ringan bobotnya, tidak berat dan 
tidak gemuk, mereka hanya makan sedikit saja. Mereka tidak mencurigai berat 
sekedup yang bertambah ringan ketika mereka membawa dan mengangkatnya. 
Ketika itu aku adalah gadis muda belia. Mereka pun menggiring unta dan 
berjalan. Lalu aku berhasil menemukan kalungku setelah rombongan bergerak 
jauh. Aku mendatangi tempat perhentian tadi, tidak ada seorang pun di situ. 
Aku mencari-cari tempatku semula di situ. Menurutku, rombongan pasti 
kembali mencariku. 

Ketika aku duduk menunggu di tempatku, rasa kantuk datang me- 
nyerang sehingga aku pun tertidur. Pada saat itu Shafwan bin al-Mu'aththal 
as-Sulami adz-Dzakwani mengiringi di belakang rombongan. Ia berjalan hingga 
sampai ke tempatku. Ia melihat bayangan hitam manusia sedang tidur. Ia 
datang mendekatiku. Ia langsung mengenalku begitu melihatku. Ia telah me- 
lihatku sebelum turun perintah berhijab. Aku bangun begitu mendengar 
ucapan istirja nya (yaitu ucapan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un). Aku 
pun menutup wajahku dengan jilbab. Demi Allah, ia sama sekali tidak ber- 
bicara padaku walaupun sepotong kalimat. Aku tidak mendengar sepatah 
kata pun darinya kecuali ucapan istirja 'nya ketika ia menambatkan kendaraan- 
nya. Ia memegang kaki kendaraannya dan mempersilahkan aku naik ke atasnya. 
Aku pun naik, kemudian ia membawaku hingga dapat menyusul rombongan 
setelah mereka berhenti di tengah hari yang sangat terik. Binasalah orang- 
orang binasa yang mengomentari peristiwaku tersebut. Orang yang memiliki 
andil paling besar dalam penyebaran berita bohong itu adalah ‘Abdullah bin 
Ubay bin Salul. 




Kami pun tiba di Madinah. Setelah satu bulan tiba di Madinah aku 
jatuh sakit. Sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan ahlid ifki , 
sedang aku sama sekali tidak mengetahuinya. Sebenarnya aku telah merasakan 
kecurigaan saat aku sakit, aku tidak lagi merasakan kelembutan Rasulullah ji§ 
yang biasa kuterima saat aku sakit. Rasulullah jH hanya datang menemuiku, 
mengucapkan salam kemudian berkata: ‘Bagaimana kabarmu?’ Itulah yang 
membuatku curiga dan aku belum merasakan keburukannya hingga pada 
suatu ketika aku sudah merasa sehat aku keluar bersama Ummu Misthah ke 
al-Manashi', yaitu tempat kami buang hajat. Biasanya kami ke tempat itu 
hanya pada malam hari. Saat itu kami belum membuat tempat buang hajat 
di dekat rumah. Kami masih melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh orang- 
orang Arab terdahulu, yaitu buang hajat di padang pasir. Kami merasa ter- 
ganggu dengan tempat buang hajat yang berada di dekat rumah. 

Aku pun berangkat bersama Ummu Misthah, dia adalah puteri Abu 
Rahm bin Muththalib bin ‘Abdi Manaf, ibunya adalah puteri Shakhr bin 
‘Amir, bibi dari Abu Bakar ash-Shiddiq • Puteranya bernama Misthah 
bin Utsatsah bin ‘Abbad bin ‘Abdul Muththalib. 2 Aku pun kembali ke rumah 
bersama Ummu Misthah -puteri Abu Rahm- setelah selesai buang hajat. Ummu 
Misthah tiba-tiba mencela dari balik kerudungnya, ia berkata: ‘Merugilah 
Misthah!’ ‘Sungguh buruk perkataanmu, apakah engkau mencela seorang 
lelaki yang telah mengikuti peperangan Badar?’ kataku. ‘Duhai engkau ini, 
belumkah engkau mendengar apa yang dikatakannya?’ kata Ummu Misthah. 
‘Memangnya apa yang telah dikatakannya?’ Selidikku. Lalu ia pun mencerita- 
kan tuduhan ahlul ifki terhadap diriku. Mendengar ceritanya itu, sakitku 
bertambah parah dari yang sebelumnya. 

Ketika aku sampai di rumah, Rasulullah 2§§ datang dan mengucapkan 
salam kemudian berkata: ‘Bagaimana kabarmu?’ Aku berkata kepada beliau: 
‘Bolehkah aku pergi untuk menemui kedua orang tuaku?’ 

Aku ingin mengecek kebenaran berita itu dari kedua orang tuaku. 
Rasulullah ^ memberiku izin, maka aku pun segera menemui kedua orang 
tuaku. Aku berkata kepada ibuku: ‘Wahai ibunda, mengapa orang-orang mem- 
bicarakannya?’ Ibuku berkata: ‘Wahai puteriku, sabarlah. Demi Allah, jarang 
sekali seorang wanita cantik yang dicintai suaminya dan dimadu melainkan 
madu-madunya itu pasti banyak menggunjingkan dirinya.’ ‘ Subhaanallaah , 
berarti orang-orang telah membicarakannya!’ seruku. 

Malam itu aku terus menangis hingga pagi, air mataku terus mengalir 
tanpa henti. Aku tidak bisa tidur dan terus menangis sampai pagi. 

Kemudian Rasulullah *|§ memanggil ‘Ali bin Abi Thalib dan Usamah 
bin Zaid ketika wahyu terputus. Beliau meminta pendapat mereka.berdua 



2 Dalam kitab al-Baghawi tertulis Ibnul Muththalib. 








tentang masalah perceraian denganku. Adapun Usamah bin Zaid mengusulkan 
kepada beliau agar menangguhkannya karena ia mengetahui bersihnya isteri 
beliau dari tuduhan tersebut dan juga karena ia tahu bagaimana kecintaan 
mereka kepada beliau. Usamah berkata: ‘Wahai Rasulullah, kami tidak me- 
ngetahui dari keluarga engkau, melainkan kebaikan.’ 

Adapun ‘Ali bin Abi Thalib, ia berkata: ‘Wahai Rasulullah, janganlah 
engkau dibuat sempit karenanya, masih banyak wanita-wanita lain selain dia. 
Tanyakan saja kepada budak wanitanya, niscaya ia akan membenarkanmu.’ 

Maka Rasulullah jl§ pun memanggil Baiirah dan bertanya: ‘Hai Barirah, 
apakah engkau melihat sesuatu yang mencurigakan pada diri ’ Aisyah?’ Barirah 
berkata: ‘Demi Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, 
aku tidak pernah melihat sesuatu yang tercela darinya, hanya saja ia adalah 
seorang gadis belia yang pernah ketiduran saat menjaga adonan roti milik 
keluarganya, lalu datanglah kambing memakannya.’ 

Rasulullah jp bangkit dan meminta pembelaan dari tuduhan ‘Abdullah 
bin Ubay bin Salul. Beliau berkata di atas mimbar: "Siapakah yang sudi mem- 
belaku dari tuduhan seorang lelaki yang telah menyakiti keluargaku? Demi 
Allah, aku tidak mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan. Dan mereka 
juga menuduh seorang lelaki yang sepanjang pengetahuanku adalah orang 
baik-baik, ia tidaklah datang menemui keluargaku kecuali bersamaku." 

Maka, bangkitlah Sa'ad bin Mu'adz al-Anshari 4^ dan berkata: ‘Aku 
akan membelamu wahai Rasulullah, jika orang itu berasal dari suku Aus, maka 
akan kami penggal kepalanya, jika orang itu berasal dari saudara kami suku 
Khazraj, silahkan perintahkan kami untuk melakukan tindakan terhadapnya.’ 

Bangkitlah Sa'ad bin ‘Ubadah, ia adalah pemimpin suku Khazraj, ia 
adalah seorang lelaki shalih, akan tetapi saat itu sentimennya bangkit, ia ber- 
kata kepada Sa'ad bin Mu'adz: ‘Engkau dusta, demi Allah, engkau tidak akan 
membunuhnya dan tidak akan sanggup membunuhnya, kalaulah orang itu 
dari sukumu tentu engkau tidak akan mau ia dibunuh.’ 

Bangkitlah Usaid bin Hudhair 4*5 > ia adalah keponakan Sa’ad bin 
Mu’adz dan berkata kepada Sa'ad bin ‘Ubadah: ‘Engkaulah yang dusta, demi 
Allah, kami akan membunuhnya, engkau munafik dan membela seorang 
munafik.’ 

Maka, ributlah kedua suku Aus dan Khazraj hingga nyaris terjadi baku 
hantam, sementara Rasulullah ip berada di atas mimbar. Beliau berusaha me- 
nenangkan mereka hingga akhirnya mereka diam dan Rasulullah pun diam. 

Hari itu aku terus menangis, air mataku terus berlinang tanpa henti 
dan aku tidak bisa tidur. Kedua orang tuaku mengkhawatirkan tangisanku 
itu dapat membelah jantungku. 
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Ketika keduanya duduk di sisiku sementara aku terus menangis, tiba- 
tiba datanglah seorang wanita Anshar. Aku izinkan ia masuk. Ia duduk me- 
nangis bersamaku. Ketika kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba Rasulullah 
j|| datang, beliau mengucapkan salam kemudian duduk. Beliau belum pernah 
duduk bersamaku semenjak tuduhan terhadap diriku mencuat ke permukaan. 
Sudah sebulan lamanya wahyu tidak turun kepada beliau tentang kasus yang 
menimpaku. Beliau mengucapkan tasyahhud, kemudian berkata: ‘ Ammaa 
ba'du, hai ’Aisyah, telah sampai kepadaku berita begini dan begitu tentang 
dirimu. Jika engkau tidak bersalah, maka Allah pasti menurunkan pembebasan 
dirimu. Namun, jika engkau telah melakukan perbuatan dosa, maka mohon 
ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya apabila 
seorang hamba mengakui dosanya lalu bertaubat, niscaya Allah akan menerima 
taubatnya." 

Setelah beliau mengutarakan hal itu, air mataku berhenti hingga 
tidak setetes pun mengalir. Aku berkata kepada ayahku: ‘Jawablah perkataan 
Rasulullah ^j§!’ Ia berkata: ‘Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa ke- 
pada Rasulullah.’ 

Aku berkata kepada ibuku: ‘Jawablah perkataan Rasulullah $0’ Ibuku 
berkata: ‘Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa kepada Rasulullah.’ 

Aku hanya seorang gadis yang masih muda belia, aku tidak banyak 
membaca ayat-ayat al-Qur-an. Demi Allah, sungguh aku tahu bahwa kalian 
telah mendengar ceritanya hin gga merasuk ke dalam jiwa kalian dan kalian 
membenarkannya. Kalaulah aku katakan kepada kalian bahwa aku tidak ber- 
salah, Allah Mahatahu bahwa aku tidak bersalah, tentu kalian tidak akan 
mempercayaiku. Sekiranya aku mengakui tuduhan itu, Allah Mahatahu bahwa 
aku tidak bersalah, tentu kalian akan mempercayainya. Demi Allah, aku tidak 
menemui perumpamaan diriku kecuali seperti apa yang dikatakan oleh ayah 

Yusuf: 4 o J* < - ) ' j ^ “Maka kesabaran yang baik itulah 

(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan.” (QS. Yusuf: 18). 

Kemudian, aku pun pergi dan berbaring di atas pembaringanku. Demi 
Allah, aku yakin diriku tidak bersalah dan bahwasanya Allah akan menurun- 
kan pembebasan diriku. Akan tetapi, sama sekali aku tidak menyangka kalau 
akan turun wahyu yang akan terus dibaca berkaitan dengan diriku. Sungguh 
masal ah diriku ini terlalu kecil untuk Allah sebutkan dalam wahyu-Nya yang 
akan terus dibaca. Aku hanya berharap Rasulullah *i§ melihat dalam mimpi 
bahwa Allah membebaskan diriku dari tuduhan. Demi Allah, Rasulullah j|| 
tidak berkeinginan membuka majelis dan tidak seorang pun dari ahlul bait 
yang keluar hingga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Beliau pun 
merasakan kesusahan seperti biasanya saat beliau menerima wahyu, bahkan 
keringat beliau bercucuran laksana mutiara padahal saat itu musim dingin, 
karena beratnya perkataan yang diturunkan kepada beliau. Lalu hilanglah 
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kesusahan itu dari beliau, lalu beliau tersenyum. K alim at pertama yang beliau 
ucapkan adalah: ‘Sambutlah kabar gembira hai 'Aisyah, Allah telah menurun- 
kan pembebasan dirimu.’ Ibuku berkata: ‘Bangkit dan sambutlah Rasulullah 
i§§.’ Aku berkata: ‘Demi Allah, aku tidak akan bangkit menyambutnya dan 
aku tidak akan memuji kecuali Allah semata, Dia-lah yang telah menurun- 
kan pembebasan diriku.’ Lalu Allah menurunkan ayat-Nya: 

4 Cai yJiVL. I jp ' — i- jjSJI ijl 4 “ Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu adalah dari golonganmu juga, ” seb anyak sepuluh ayat. Setelah 
Allah menurunkan ayat berisi pembebasan diriku, Abu Bakar yang 
dahulu memberikan nafkah untuk Misthah bin Utsatsah karena masih kerabat 
dan fakir, berkata: ‘Demi Allah, aku tidak akan memberikan nafkah lagi ke- 
padanya selama-lamanya setelah ia menuduh 'Aisyah. ’ Lalu Allah menur unkan 
ayat-Nya: 

lyLJj M (J.J& \yji J jjLJl j Sfj 4 

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah 
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” (QS. An-Nuur: 22). 

Abu Bakar berkata: ‘Demi Allah, aku ingin Allah mengampuni diri- 
ku.’ Beliau kembali memberikan nafkah kepada Misthah seperti yang dahulu 
pernah diberikannya. Kemudian Abu Bakar berkata: ‘Demi Allah, aku tidak 
akan mencabut nafkah tersebut selama-lamanya.’ 

'Aisyah berkata: "Rasulullah i|§ pernah bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy, salah seorang isteri Nabi, tentang diriku, Rasul berkata: ‘Hai Zainab, apa 
yang engkau ketahui dan dengar tentangnya?’ Ia menjawab: ‘Wahai Rasul ullah, 
aku menjaga pendengaran dan penglihatanku. Demi Allah, aku tidak mengetahui 
tentangnya kecuali kebaikan.’ 'Aisyah berkata: "Hanya dialah satu-satu- 
nya dari isteri Rasulullah yang membela diriku, lalu Allah memelihara dirinya 
dengan sifat wara'. Namun saudaranya, yakni Hamnah binti Jahsy terus 
membantah dirinya hingga ia termasuk dalam golongan orang yang celaka." 

Ibnu Syihab berkata: "Inilah akhir kisah tentang peristiwa ahlul ifki." 
Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka, 
dari hadits az-Zuhri. 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya, dari 'Aisyah %g > , 
bahwa ia berkata: "Setelah ayat berisi pembebasan diriku turun, Rasulullah j|§ 
bangkit dan menyampaikannya serta membacanya. Ketika turun perintah 
pelaksanaan hukuman terhadap dua orang lelaki dan seorang wanita, mereka 






pun melaksanakan hukuman tersebut." Riwayat ini dikeluarkan oleh penulis 
kitab Sunan yang empat. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan nama-nama mereka yang di- 
hukum, yaitu Hassan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah dan Hamnah binti 
Jahsy, wallaabu a'lam. 

o e J> 

Fi rman Allah, 4 ^ "Sesungguhnya orang-orang yang 

membawa berita bohong' yakni berita dusta dan fitnah. Firman Allah, 4. 4 

"Segolongan dari kamu juga, " yakni dari jama'ah kaum muslimin. Firman 
Allah, 4 (*>J a j V ^ "Janganlah kamu kira berita bohong itu buruk 
bagimu, " hai keluarga Abu Bakar. Firman Allah, 4 ^ '’JJ j* J ^ 'Bahkan ia 
adalah baik bagimu, " yakni di dunia dan di akhirat. Lisan kebenaran di dunia 
dan kenaikan derajat di akhirat serta menampakkan kemuliaan bagi mereka 
dengan perhatian yang Allah berikan khusus terhadap 'Aisyah, Ummul 
Mukminin ^ , sehingga Allah menurunkan ayat pembebasan dirinya dalam 
al-Qur-an al-‘Azhim. Oleh karena itu, ketika ‘Abdullah bin ‘Abbas !§§ datang 
menemuinya, saat itu 'Aisyah tengah menghadapi kematian, Ibnu ‘Abbas 
berkata kepadanya: "Sambutlah kabar gembira, sesungguhnya engkau adalah 
isteri Rasulullah j|§. Beliau sangat mencintaimu, beliau tidak menikahi gadis 
selain dirimu dan telah turun pembebasan dirimu langsung dari langit." 

Fi rman Allah, 4 'oi ULS'ui (4^ ts 4' "Tiap-tiap seseorang dari 

mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya, ” yakni, setiap orang 
yang berbicara tentang masalah ini dan menuduh Ummul Mukminin 'Aisyah 
dengan tuduhankeji, berhak mendapat balasan berupa adzab yang besar. 
Firman Allah, 4 J44 J' f J £ "Dan siapa di antara mereka yang meng- 

ambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu, " ada yang 
mengatakan: “Maksudnya adalah, yang memulainya.” Ada yang mengatakan: 
“Maksudnya adalah, yang mengumpulkan dan menyebarkannya.” 

Firman Allah, 4 p — 4 “ Baginya adzab yang besar,” atas per- 
buatannya itu. Menurut pendapat mayoritas ulama bahwa orang yang di- 
maksud adalah ‘Abdullah bin Ubay bin Salul, semoga Allah memburukkan 
dirinya dan melaknatnya. Dialah yang memulai tuduhan tersebut. Demikian 
dikatakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit, namun pendapat ini sangat asing. 
Kalaulah bukan karena adanya indikasi dalam Shohih al-Bukhari atas perkara 
yang menunjukkan kepada hal itu, namun yang jelas indikasi tersebut tidak 
banyak membawa faidah, karena Hassan bin Tsabit adalah seorang Sahabat 
Nabi yang me miliki keutamaan dan fadhilah. Dan sebaik-baik keutamaannya 
adalah ia pernah membela Rasulullah 3i§ melalui sya’ir-sya’imya. Dialah yang 
disebutkan oleh Rasulullah: "Lawanlah mereka, sesungguhnya Malaikat Jibril 
bersamamu." 3 



3 Muttafaq 'alaih. 





SoT 



24. AN NUUR 



log 



X<S 'As' /" - > .f > / ^ > *yi' <1 

1 iy iSj La»- jy-jy*^ 



^ U £&1 



U 



>. .- 



jJOi&fCi yil jc-t ^Jpjfc L 



Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang mukminin 
dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan 
(mengapa tidak) berkata : "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata. " (QS. 
24:12) Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu. Oleh karena, mereka tidak mendatangkan 
saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta. 
(QS. 24:13) 

Ini merupakan pengajaran dari Allah §1 kepada kaum mukminin ber- 
kaitan dengan kisah 'Aisyah . Firman Allah, 4 I’J & “ Mengapakah . ” Firman 
Allah Ta’ala, 4 4 M 4 "Di waktu kamu mendengar berita bohong itu, " yaitu 
tuduhan yang ditujukan kepada Ummul Mukminin, 'Aisyah 

Firman Allah, 4 C— ^ ^ “ Orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, " 
yakni memisalkan tuduhan semacam itu menimpa diri mereka sendiri. Jika 
tuduhan semacam itu tidak layak dilayangkan kepada diri mereka, tentunya 
Ummul Mukminin lebih layak terbebas dari tuduhan tersebut. 



0 0 0 f 



Firman Allah, 4 'j*' — oj ^ “ Sesungguhnya orang- 

orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga, ” yaitu 
Hassan dan rekan-rekannya yang telah melontarkan tuduhan-tuduhan. Ke- 
mudian Allah berfirman: 

ioJ't&l l TJfc I j£j l> JL*JuL oi — d \ ll rj 4 "Mengapa di 
waktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang mukminin dan mukminat 
tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: 
Ini adalah suatu berita bohong yang nyata . 5 " 

Firman Allah, 4 <4 ^ "Persangkaan (baik) kaum mukminin," 
yakni mengapa mereka tidak bersangka baik. Karena Ummul Mukminin lebih 
berhak mendapat persangkaan baik tersebut. Ini berkaitan dengan masalah 
bathin. Firman Allah, 4 ' A' — h & "Dan mereka berkata, " dengan lisan mereka. 
Firman Allah, 4 AA ih! U» 4 "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata,"' y Asm 
dusta yang nyata terhadap Ummul Mukminin, 'Aisyah ^ . 
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Firman Allah, 4 4 > artinya mengapakah. Firman Allah, 4 *2*j*&- 4 

"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan , ” bukti atas apa 
yang mereka katakan itu. Firman Allah, 4 & jt> 4 "Empat orang saksi, " 

yang bersaksi membenarkan tuduhan mereka. Firman Allah: 

4 j ^iL_53l jU aap ililjii «.TjL^iJL l /'j jU iU 4 "Oleh karena, mereka tidak men- 

datangkan saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang 
dusta, " yakni dusta dan fajir dalam hukum Allah. 



U j b W j!' j >4* 4' J-ii ^Jb 





£ t. - * h" , • 
P ** ^ 



o Aj aJiJb il 

/ -? — s ? 

Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua 
di dunia dan di akhirat , niscaya kamu ditimpa adzab yang besar , karena 
pembicaraanmu tentang berita bohong itu. (QS. 24:14) (Ingatlah) di waktu 
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu meng- 
anggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. 
(QS. 24:15) 



Firman Allah, 4 ijtrdj 






■jj iiii Jlai )‘Jj 4 “ Sekiranya 



tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di 
akhirat, * hai orang-orang yang larut dalam menuduh ‘Aisyah, Allah telah 
menerima taubat dan inabah kalian di dunia dan Allah memaafkan kalian 
karena keimanan kalian kepada negeri akhirat. Firman Allah: 

4 4j ^ 4 "Niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, 

karena pembicaraanmu tentang berita bohong itu, " yakni karena kasus tuduhan 
dusta ini. 



menerima 



Ini berlaku atas orang yang me miliki keimanan, Allah : 
taubatnya karena keimanannya, seperti Misthah, Hassan dan Hamnah binti 
Jahsy, saudara perempuan Zainab binti Jahsy. Adapun kaum munafik yang 
larut dalam tuduhan ini seperti ‘Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan- 
kawannya, mereka tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini, 
karena mereka tidak memiliki iman dan amal shalih yang dapat mengimbangi 
kesalahan ini dan yang dapat menolaknya. Demikian pula seluruh perkara 
yang berkaitan dengan ancaman atas suatu perbuatan tertentu, syaratnya 
ialah tidak adanya taubat dan amal shalih yang dapat mengimbangi atau me- 
nutupinya. 
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Kemudian, Allah berfirman, 4 Z'phs il 4 "(Ingatlah) di waktu 

kamu menerima herita bohong itu dari mulut ke mulut, " Mujahid dan Sa'id 
bin Jubair berkata: “Maksudnya adalah, kalian menyampaikannya dari mulut 
ke mulut dengan mengatakan: ‘Aku telah mendengarnya dari si Fulan, atau 
si Fulan telah berkata begini dan begini, sebagian orang menyampaikannya 
begini dan begini.” 

Firman Allah, 4 9- ^ <j J' \ “Dan kamu katakan 

dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, "yakni kalian me- 
ngatakan apa yang tidak kalian ketahui. Firman Allah: 

4 'L* Z jlJZsj "Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan 

saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar, "yakni kalian melontarkan tuduhan 
yang berat terhadap 'Aisyah, Ummul Mukminin , kalian mengira tuduhan 
itu ringan dan mudah. Andaikata 'Aisyah bukanlah isteri Nabi, tuduhan itu 
tetap bukanlah urusan yang ringan. Lalu bagaimana pula bilamana 'Aisyah 
adalah isteri Nabi yang ummi, penutup para Nabi dan penghulu para Rasul? 
Sungguh suatu perkara yang sangat besar di sisi Allah menuduh isteri Nabi 
dan Rasul-Nya dengan tuduhan keji. Dalam sebuah hadits kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 

j' — ^ 01 )) 

(( - 'Jst C* &ul 

X / 

“Sesungguhnya seseorang mengucapkan sebuah kalimat yang mendatangkan 
kemarahan Allah sedang ia tidak menyadari akibatnya, sehingga membuatnya 
tersungkur ke dalam api Neraka lebih jauh daripada jarak antara langit dan 
bumi.” 



Dalam riwayat lain disebutkan: 



(( -W ^ )) 



"Ia tidak memperhitungkan baik buruknya ucapan itu." 



0 JLsZ. 0 
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Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong 
itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci 
Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah dusta yang besar. " (QS. 24:16) Allah 
memperingatkanmu agar (jangan) kembali membuat yang seperti itu selama- 
lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman, (QS. 24:17) dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu. Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. (QS. 24:18) 

Ini adalah pengajaran, apabila terlintas perkara yang tidak layak di- 
ucapkan tentang seorang hamba yang terbaik, maka tindakan yang seharusnya 
mereka ambil adalah berbaik sangka. Dan janganlah mereka berprasangka 
selain itu. Jika masih terlintas sesuatu yang mengganggu dan mengusik fikiran- 
nya, maka seyogianya ia tidak mengucapkannya, karena Rasulullah if§ telah 
bersabda: 

(( .J LaJt? jf JjiJ 1^.1. jii j 4j cJfe- Cjt. aJJl Ot )) 

"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang terlintas dalam hati 
mereka selama mereka tidak mengucapkannya dan tidak melakukannya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
mereka. 

Firman Allah, 4 jO&s <l>f '0 o (Js # yjLl ol Tjj 4 "Dan mengapa 
kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: ‘ Sekali-kali tidaklah 
pantas bagi kita memperkatakan ini/" yakni tidak layak bagi kami untuk meng- 
ucapkan perkataan ini dan menyampaikannya kepada orang lain. Firman 
Allah, 4 IJa — ^40 4 “Mahasuci Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah 

dusta yang besar, ” yakni, Mahasuci Allah, tidak patut tuduhan seperti itu di- 
tujukan kepada isteri Rasul-Nya dan kesayangan kekasih-Nya. Kemudian 
Allah berfirman, 4 ^ ‘ lU ' i&bl 4 “Allah memperingatkanmu agar 

(jangan) kembali membuat yang seperti itu selama-lamanya,” yakni Allah me- 
larang dan mengancammu agar tidak melakukan perbuatan seperti itu selama- 
lamanya, yakni pada masa-masa mendatang. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 
4 p — <j\ 4 "Jika kamu orang-orang yang beriman, " yakni jika kamu 

beriman kepada Allah dan syari’at-Nya serta mengagungkan Rasulullah ||§. 
Adapun orang yang memiliki sifat kufur, ^maka baginya hukum yang lain 
pula. Kemudian Allah berfirman, 4 'j/ij 4 "Dan Allah menerang- 
kan ayat-ayat-Nya kepadamu, "yakni menjelaskan hukum-hukum syar'i kepada- 
mu dan hukum-hukum qadari (kauni). Lalu Allah berfirman, 4 ^ 4 

"Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, " yakni Mahamengetahui apa 
saja yang membawa maslahat bagi hamba-hamba-Nya dan Mahabijaksana 
dalam syari’at dan takdir yang diputuskan-Nya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat 
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab 
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui. (QS. 24:19) 



• ^ ^ ^ j| ^ a* >* ^ / i ji ^ ^ 

Firman Allah, 4 j-P 1 ^ 0> o\ ^ 

“ Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab yang pedih, ” 
yakni memilih tersiarnya perkataan keji tentang orang-orang beriman. Firman 
Allah, 4 J ^ "Rzgr mereka adzab yang pedih di dunia 

dan di akhirat, " yakni di dunia dengan ancaman hukum hudud dan di akhirat 
dengan ancaman siksa. Firman Allah, 4 o V Jl — j ,Uk' Xuij 4 "Dan Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui, " yakni kembalikanlah semua 
urusan kepada-Nya, niscaya kalian akan mendapat bimbingan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dari Rasulullah j|§: 

cA 5j> uk ‘ja & v j i>i i jiy v » 

(( .4^: ^ 4^*1; ^ 4ij> uk fiUii 

"Janganlah menyakiti hamba-hamba Allah dan jangan mencela mereka. Jangan- 
lah mencari-cari aib mereka. Sebab, barangsiapa mencari-cari aib saudaranya 
sesama muslim, niscaya Allah akan mencari-cari aibnya dan membongkarnya 
hingga sampai aib dalam rumahnya." 



.'/t/; ■J/ /'i» * > 'T f /L' f** s a 

^ >T<V 7> 



26 



Tafsir Ibnu I 





24. AN NUUR 







<5 ' y**' yrs' ' "%>» t' »'*" 

J'~^' A»-' oi 

lSj Ijp 
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Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua , dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya 
kamu akan ditimpa adzab yang besar). (QS. 24:20) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Barangsiapa 
yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan keji dan munkar. Sekiranya tidaklah 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar 
itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 24:21) 

Firman Allah, 4 ? — **•. j < -*j * j jj iul J_ Ul y°Jj )> “ Dan 

sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, 
dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya kamu akan ditimpa 
adzab yang besar), ” yakni, kalaulah bukan karena itu semua, niscaya ceritanya 
sudah lain, akan tetapi Allah Mahapenyantun dan Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya. Allah menerima taubat dari siapa saja yang bertaubat kepada-Nya 
dari masalah ini. Ada yang bersih karena hukum hudud yang ditegakkan atas 

mereka. Kemudian Allah berfirman, 4 1 Sf I ^>jJl T 4 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan, " yakni jalan-jalan, cara-cara dan apa saja yang diperintahkannya. 
Firman Allah, 4 ^ Uu^_iJL> y 'C oiU—iJI ol yj 4 "Barangsiapa yang 

mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan keji dan munkar, "ini merupakan peringatan dengan 
ungkapan yang sangat tajam, ringkas dan baik. 

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas @ 
tentang firman Allah: 4 olkliJl 4 "Langkah-langkah syaitan, "yakni per- 

buatannya. ‘Ikrimah mengatakan: “Yakni gangguannya.” Qatadah mengata- 
kan: “Setiap perbuatan maksiat, maka itulah langkah-langkah syaitan.” 

Kemudian Allah berfirman: 

4 ^ y Jf y — * y ajjI 4 “Sekiranya tidaklah karena 

karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang 
pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama- 
lamanya, "kalaulah Allah tidak memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya, dan kalaulah Allah tidak 
membersihkan jiwa dari noda syirik, kejahatan, kotoran dan akhlak-akhlak 
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yang jelek, masing-masing sesuai dengan kondisinya, niscaya tidak seorang 
pun yang dapat bersih dan baik. Firman Allah, 4 <y J? 'y- 4 “ Tetapi 

Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya, ” dari makhluk-Nya. Dialah 
yang menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menjerumuskannya 
ke dalam kebinasaan, kesesatan dan penyimpangan. Firman Allah: 

4 j ^ "Dan Allah Mahamendengar, " yakni mendengar perkataan hamba- 

hamba-Nya. Firman Allah, 4 ^ "Lagi Mahamengetahui, " siapa saja yang 

berhak mendapat hidayah atau mendapat kesesatan. 



&2K jj \yy ol j-3 \M HJ 

JiS al vf \JLAj 

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabatnya), orang-orang miskin dan orang-orang yang ber- 
hijrah dijalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 24:22) 

Firman Allah, 4 'ij 4 "Janganlah bersumpah, " diambil dari kata 
yaitu sumpah. Yakni, janganlah bersumpah. Firman Allah, 4 ' f 1 J 4 

"Orang-orang yang mempunyai kelebihan di antara kamu, " yakni memiliki 
kelebihan, sedekah dan kebaikan. Firman Allah 2 4 4 “Dan kelapangan. ” 

Firman Allah, 4 iiil 'ji yp^f^i OifCyjlj Jij I y y <jf 4 "Bahwa mereka 

(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, " yakni janganlah mereka ber- 
sumpah untuk tidak menyambung tali silaturahmi dengan kerabat yang miskin 
dan kaum Muhajirin. Ini merupakan puncak kehalusan dan kelembutan dalam 
anjuran menyambung tali silaturahmi. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
4 t I 4 "Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada, " 

yakni, atas apa yang telah mereka lakukan dalam bentuk gangguan dan lainnya. 
Ini merupakan ke-Mahasantunan Allah, ke-Mahapemurahan, dan ke-Maha- 
lembutan-Nya kepada makhluk-makluk-Nya meski mereka telah menzhalimi 
diri mereka sendiri. 






Ayat ini turun berkenaan dengan kisah Abu Bakar ash-Shiddiq 4*5 
ketika bersumpah tidak akan memberikan nafkah apa pun kepada Misthah 
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bin Utsatsah setelah ia menuduh ’ Aisyah ^g> seperti yang disebutkan dalam 
hadits di atas. Ketika Allah menurunkan pembebasan diri Ummul M ukminin 
'Aisyah , jiwa-jiwa yang mukmin menyambutnya dengan suka cita, Allah 
menerima taubat dari orang-orang mukmin yang terlibat membicarakannya 
dan hukum hadd telah pula dilaksanakan atas orang-orang yang berhak me- 
nerimanya, Allah -Dialah yang memiliki karunia dan anugerah- menganjurkan 
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq agar berbelas kasih kepada karib kerabat- 
nya, yakni Misthah bin Utsatsah. Ia adalah keponakan beliau dan seorang 
miskin yang tidak mempunyai harta melainkan apa yang diberikan oleh Abu 
Bakar kepadanya. Ia juga tergolong Muhajirin fii sabiilillaah. Ia tergelincir 
dalam masalah ini, lalu bertaubat kepada Allah dan Allah menerima taubatnya. 
Dan ia pun telah menjalani hukuman. Abu Bakar ash-Shiddiq terkenal dengan 
kebaikannya. Ia banyak membantu dan menolong karib kerabatnya dan orang- 
orang lainnya. Ketika turun firman Allah ini, 4 of 0 4 "Apakah 

kamu tidak ingin Allah mengampunimu? " Karena balasan sesuai dengan kadar 
amal perbuatan. Sebagaimana kamu memaafkan orang yang berbuat jahat 
kepadamu, begitu pula Allah akan memaafkanmu juga. Sebagaimana engkau 
berlapang dada atas kesalahannya, demikian pula engkau akan diberi kelapangan. 
Saat itu Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: "Tentu saja, demi Allah, kami ingin 
Engkau mengampuni kami wahai Rabb kami!" Kemudian beliau kembali 
memberi nafkah kepada Misthah seperti yang beliau berikan dahulu, lalu 
berkata: "Demi Allah, aku tidak akan memutus nafkah ini selama-lamanya!" 
Sebagai tebusan dari perkataan beliau sebelumnya: "Demi Allah, aku tidak 
akan memberi nafkah kepadanya selama-lamanya." Oleh karena itulah beliau 
adalah as-Shiddiq yang memang benar-benar seorang shiddiq, semoga Allah 
meridhai beliau dan puteri beliau. 



\ y /f./' tr ' ' ^ >' ' 3? n. 

^ 
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Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka terkena laknat di dunia 
dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar, (QS. 24:23) pada hari 
(ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap 



m Katsir juz 18 



29 







24.ANNUUR 



apa yang dahulu mereka kerjakan . (QS. 24:24) Di hari itu, Allah akan 
memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah 
mereka bahwa Allah-lah Yang haq, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya). (QS. 24:25) 

Ini merupakan ancaman dari Allah M terhadap orang-orang yang 
menuduh wanita baik-baik yang lengah -yakni menurut kebiasaannya- lagi 
beriman telah berbuat zina. Ummahaatul Mukminiin lebih layak memiliki 
sifat-sifat tersebut dari semua wanita yang baik-baik. Terlebih lagi, sebab 
turunnya ayat ini adalah berkaitan dengan ' Aisyah binti ash-Shiddiq Hi . 
Seluruh ulama sepakat bahwa siapa saja yang menuduh 'Aisyah dengan 
tuduhan tersebut setelah timurnya ayat ini, maka hukumnya kafir karena ia 
telah menentang al-Qur-an. Adapun terhadap isteri-isteri Nabi yang lainnya, 
ada dua pendapat. Pendapat yang paling shahih adalah, tuduhan terhadap 
mereka hukumnya sama seperti tuduhan terhadap 'Aisyah , wallaahu 
a ’lam. Firman Allah, Vtfl 4 ^ "Mereka terkena laknat di dunia 

dan akhirat, " dan ayat seterusnya. Sama seperti firman Allah lainnya: 

VVl 4 o jipi ol ^ “ Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah 

dan Rasul-Nya, ” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Ahzaab: 57). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum ini khusus berkaitan dengan 
tuduhan terhadap 'Aisyah • Diriwayatkan dan ‘Abdullahbin ‘Abbas W 
tentang firman Allah, V^l 4 oib jiJl j yy ly-P ol ^ "Sesungguh- 

nya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah lagi 
beriman (berbuat zina), " dan ayat seterusnya. Beliau berkata: "Ini berkaitan 
dengan kasus 'Aisyah dan isteri-isteri Nabi, namun disamarkan namanya di 



Perkataan beliau: "Disamarkan namanya," yakni hukum haramnya 
berlaku umum terhadap siapa saja yang menuduh wanita mu km i n yang baik- 
baik, begitu pula laknat di dunia dan di akhirat. 

Demikianlah yang dikatakan oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam: 
"Ayat ini turun berkenaan dengan 'Aisyah dan siapa saja yang berbuat 
semacam itu terhadap wanita-wanita muslimah. Ia berhak mendapat ancaman 
yang Allah sebutkan. Hanya saja 'Aisyah adalah contoh dalam masalah ini.” 

Ibnu Jarir juga berpendapat seperti itu dan itu pulalah pendapat yang 
shahih, terlebih lagi didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim, dari Abu Hurairah «$3 , bahwa Rasulullah ji§ bersabda: 

t<&b : J\3 L _ »j 

<!»'• Jlo jsfj jirij li f > J3j <>Uij 
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“Jauhilah tujuh perkara muubiqaat (yang mendatangkan kebinasaan).” Para 
Sahabat bertanya: “Apakah ketujuh perkara itu, wahai Rasulullah?” Rasul j|§ 
menjawab: “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari’at, memakan riba, me- 
makan harta anak yatim, melarikan diri dari medan pertempuran, melontarkan 
tuduhan zina terhadap wanita-wanita mukminah yang terjaga dari perbuatan 
dosa dan tidak tahu menahu dengannya.’” 

Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain. 

Firman Allah §1, 4 <j 1 y^ ' — L J j j {y ^ 

“ Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan, ”Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Anas bin Malik 4» > ia berkata: “Ketika kami duduk bersama Rasulullah 
#§, tiba-tiba beliau tersenyum hingga terlihat gigi beliau. Kemudian beliau 
berkata: ‘Tahukah kalian mengapa aku tersenyum?’ ‘Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu,’ jawab kami. Beliau berkata: ‘Karena dialog seorang hamba 
dengan Rabbnya.’ Ia berkata: ‘Ya Rabbi, bukankah Engkau telah menyelamat- 
kanku dari kezhaliman?’ ‘Tentu saja!’ jawab Allah. Ia melanjutkan: ‘Aku tidak 
menghendaki saksi atasku kecuali diriku sendiri.’ Allah berkata: ‘Cukuplah 
dirimu menjadi saksi bagimu pada hari ini dan para Malaikat yang mulia 
adalah saksi atas dirimu.’ Lalu mulutnya pun dibungkam dan dikatakan kepada 
anggota tubuhnya: ‘Bicaralah!’ Lalu anggota tubuhnya menceritakan seluruh 
amal perbuatannya. Kemudian ia diberi kuasa untuk berbicara, ia berkata: 
‘Celaka kalian (anggota tubuhnya)! Sesungguhnya untuk kalianlah dahulu 
aku berbuat.’” 

Diriwayatkan juga oleh Muslim dan an-Nasa-i, wallaahu a ’lam, demikian- 
lah yang beliau sebutkan. 

Qatadah bin Adam berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kalian me- 
miliki saksi-saksi yang tidak diragukan kesaksiannya, yakni tubuh kalian. 
Jagalah diri kalian dan bertakwalah kepada Allah saat sendiri dan di tengah 
keramaian, karena tidak ada satu pun perkara yang tersembunyi atas dirimu. 
Dalam kegelapan pasti ada cahaya, dan setiap rahasia pasti terungkap. Barang- 
siapa mampu datang bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada- 
Nya hendaklah ia melakukannya, sesungguhnya tidak ada daya dan upaya 
kecuali dari Allah." 

Firman Allah, <$ <&> y$y'y, jky- ^ "Di hari itu, Allah akan mem- 

beri mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, "maksud dari kata |*4£ A 
dalam ayat di atas adalah hisab, seperti yang dikatakan oleh ‘ Abdullah bin 
‘Abbas • Semua kata dalam al-Qur-an bermakna hisab, seperti yang 
dikatakan oleh sejumlah ulama. Kemudian jumhur membaca dengan me- 
nashabkan kata sebagai sifat bagi kata Firman Allah: 



S 
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4 S* 2j' of o 4 "Dan tahulah mereka bahwa Allah-lah Yang haq, 

lagi' Yang menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya), " yakni 
janji dan ancaman-Nya, dan hisab-Nya adalah keadilan yang tidak ada ke- 
curangan di dalamnya. 



^ -t* u * ''-Psi" ** ' < u 

« ■ - ^ • — —» X- «t, Z' 



> ' z*' s ' ?i * ' A f 

W ^ ** 0 * 1 - 



r^r ^ r-fit r > -fh" 




Wanita-wanita yang tidak baik adalah untuk laki-laki yang tidak baik , 
dan laki-laki yang tidak baik adalah untuk wanita-wanita yang tidak baik 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleb mereka (yang 
menuduh). Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia (yaitu Jannah). 
(QS. 24:26) 

‘Abdullah bin ‘Abbas @ berkata: "Maksudnya, kata-kata yang buruk 
hanya pantas bagi laki-laki yang buruk. Dan laki-laki jahat, yang pantas baginya 
hanyalah kata-kata yang buruk. Kata-kata yang baik hanya pantas bagi laki- 
laki yang baik dan laki-laki baik, yang pantas baginya hanyalah kata-kata yang 
baik. Ayat ini turun berkenaan dengan 'Aisyah & dan ahlul ifki." Demikian- 
lah diriwayatkan dari Mujahid, ‘Atha', Sa'id bin Jubair, asy-Sya’bi, al-Hasan 
al-Bashri, Habib bin Abi Tsabit, adh-Dhahhak dan pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir ath-Thabari. Intinya, perkataan yang buruk lebih pantas ditujukan 
kepada orang-orang yang jahat dan perkataan yang baik hanya pantas bagi 
orang-orang yang baik. Tuduhan keji yang ditujukan kaum munafik kepada 
'Aisyah sebenarnya lebih pantas ditujukan kepada mereka. Dan 'Aisyah 
lebih pantas bersih dari tuduhan tersebut daripada mereka. Oleh sebab itu, 
Allah berfirman, 4 o J y» dyjj» iijSljf ^ "Mereka (yang di tuduh) itu bersih 

dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh). " 

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Wanita yang jahat 
hanya pantas bagi laki-laki yang jahat dan laki-laki yang jahat hanya cocok 
bagi wanita yang jahat. Wanita yang baik hanya layak bagi laki-laki yang 
baik dan laki-laki yang baik hanya patut bagi wanita yang baik. Perkataan 
ini merupakan konsekuensi lazim, yaitu tidaklah Allah menjadikan 'Aisyah 
sebagai isteri Rasulullah j|§, melainkan ia adalah seorang wanita yang baik, 
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karena Rasulullah ji§ adalah manusia yang pahng baik. Sekiranya ’Aisyah 
tidak baik, tentu secara syar'i dan kauni tidak pantas bagi beliau. Oleh karena 
itulah Allah berfirman, ^ jjJji'lLo dky “Mereka (yang dituduh) itu 
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduhjj "mereka jauh 
dari apa yang dituduhkan oleh ahlul ifki. Fir man Allah, i 'SJZ ,4J> "Bagi 
mereka ampunan , " karena tuduhan dusta yang ditujukan kepada mereka. 
Firman Allah, A <3jjj ^ "Dan rizki yang mulia, " di sisi Allah, yaitu Surga 
yang penuh kenikmatan. Ayat ini berisi janji bahwa isteri-isteri Rasulullah ^ 
berada di dalam Jannah. 



• 4 ^ / 



g ^ 

i x s' \ ' ■*'{' 9 c\ '&X i 
a « I C’ ^ *■> L*— j ppsJ wL/ 

i/ /[•' >'(' ^ K ^ * » f 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada peng- 
huninya . Yang demikian itu lebih baik bagimu , agar kamu (selalu) ingat. 
(QS. 24:27) Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu: "Kembali (sajajlah," maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih 
bersih bagimu dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 
24:28) Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. (QS. 24:29) 

Ini merupakan adab syar'i yang Allah ajarkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman, yaitu adab meminta izin. Allah memerintahkan mereka 
agar tidak memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin, lalu mengucap- 
kan salam. Hendaklah ia meminta izin sebanyak tiga kali, apabila tidak diizin- 
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kan, hendaklah ia kembali seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahih 
bahwa ketika Abu Musa minta izin kepada ‘Umar untuk masuk sebanyak 
tiga kali namun tidak ada jawaban, maka ia pun kembali. Kemudian, ‘Umar 
berkata: "Bukankah itu tadi suara ‘ Abdullah bin Qais meminta izin? Berilah 
ia izin!" Mereka pun mencarinya, lalu mendapatinya telah pergi. Kemudian 
ketika ia datang, setelah itu ‘Umar bertanya: "Apa yang menyebabkan kamu 
kembali?" Abu Musa menjawab: "Aku telah meminta izin tiga kali, namun 
tidak diberi izin, sedang aku mendengar Rasulullah ji§ bersabda: 

(( .3 4 J Jiji pl lil )) 

"Jika salah seorang dari kamu sudah meminta izin sebanyak tiga kali, namun 
tidak diberi izin, maka kembalilah." 

‘Umar berkata: "Engkau harus membawa saksi atas perkataanmu itu 
atau kalau tidak, aku akan memukulmu." 

Abu Musa pun mendatangi sekelompok Sahabat Anshar dan men- 
ceritakan perkataan ‘Umar itu kepada mereka. Mereka berkata: "Cukup orang 
yang paling muda dari kami yang bersaksi untukmu." Maka bangkitlah Abu 
Sa’id al-Khudri dan menyampaikan kepada ‘Umar tentang hadits tersebut. 
‘Umar lalu berkata: "Sungguh kesibukan berjual beli di pasar dahulu telah 
melalaikanku." 4 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik atau dari Sahabat 
lain, bahwa Rasulullah j|§ meminta izin kepada Sa’ad bin ‘Ubadah dengan 
mengucapkan: "Assalaamu ’alaika wa rahmatullaah!" Sa’ad menjawab: "Wa 
’alaikas salaam wa rahmatullaah," namun Rasulullah ji§ tidak mendengar 
jawabannya. Hingga beliau mengucapkan salam tiga kali dan Sa’ad pun men- 
jawabnya tiga kali juga, namun Rasulullah 5§§ tidak mendengar jawabannya, 
maka beliau pun kembali. Sa’ad mengejar Rasulullah, lalu ia berkata: "Wahai 
Rasulullah, ibu dan ayahku jadi tebusan bagi dirimu, tidaklah engkau meng- 
ucapkan salam melainkan aku mendengarnya dan aku telah menjawab salammu, 
namun aku tidak memperdengarkannya kepadamu. Aku ingin engkau banyak 
mengucapkan salam kepadaku dan aku mengharapkan berkah darinya." Ke- 
mudian aku memp ersilahkan beliau masuk dan menghidangkan kismis kepada 
beliau dan beliau memakannya. Setelah selesai, beliau berkata: 

(( JoSAj aSOSUB JT' )) 

"Orang-orang shalih telah memakan makanan kalian, para Malaikat pun telah 
mendo’akan kalian dan orang-orang yang berpuasa telah berbuka dengan 
hidangan kalian." 



4 Muttafaq ’alaih. 
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Abu Dawud dan an-Nasa-i juga telah meriwayatkan dari Qais bin Sa’ad 
bin ‘Ubadah, ia berkata: "Suatu kali Rasulullah ;|§ datang mengunjungi rumah 
kami. Beliau mengucapkan salam: "Assalaamu ’alaikum wa rahmatullaah!" 
Sa’ad menjawabnya dengan suara lirih. Qais berkata: "Tidakkah engkau mem- 
beri izin bagi Rasulullah 3|§?" Sa’ad menjawab: "Biarkanlah beliau banyak 
mengucapkan salam untuk kita." Rasulullah kembali mengucapkan salam: 
"Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" Sa’ad menjawabnya dengan suara 
lirih. Rasulullah kembali mengulangi salamnya: "Assalaamu ’alaikum wa 
rahmatullaah!" Kemudian, beliau kembali dan dikejar oleh Sa’ad, lalu ia ber- 
kata: "Wahai Rasulullah, sebenarnya aku mendengar ucapan salammu, namun 
aku menjawabnya dengan suara lirih agar engkau banyak mengucapkan salam 
kepada kami." Kemudian ia mengajak Rasulullah 5|§ ke rumah. Sa'ad menyodor- 
kan cuci tangan kepada beliau dan beliau pun mencuci tangan. Kemudian ia 
memberi beliau selimut yang dicelup dengan zafaran atau daun wars, lalu 
beliau berselimut dengannya. Kemudian Rasulullah mengangkat kedua 
tangannya dan berdo’a: "Ya Allah, turunkanlah pujian dan rahmat-Mu atas 
keluarga Sa'ad bin ‘Ubadah." Kemudian Rasulullah ^ mencicipi hidangan 
yang disediakan. Ketika beliau hendak kembali, Sa'ad menyediakan seekor 
keledai yang telah dialas dengan kain. Rasulullah j|§ menaikinya. Sa'ad berkata 
kepada Qais: "Sertailah Rasulullah j|§!" Qais berkata: "Rasulullah berkata: 
‘Naiklah!’" Aku menolak naik. Rasulullah j|§ berkata: ‘Naiklah atau engkau 
kembali saja.’ Aku pun memilih kembali." 

Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa versi lainnya, hadits ini jayyid 
dan kuat, wallaahu a 'lam. 

Bagi yang meminta izin masuk ke rumah orang lain, janganlah ia berdiri 
di depan pintu, hendaklah ia berdiri di sisi kiri atau sisi kanan pintu berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Diriwayatkan dari ‘ Abdullah 
bin Bisyr, ia berkata: 

j* j* (U f ji j§§ & Jj-0 ^ )) 

« fiCJi ji-j 

"Apabila Rasulullah 5|§ mendatangi rumah orang, beliau tidak berdiri di depan 
pintu, akan tetapi di samping kanan atau samping kiri. Kemudian beliau meng- 
ucapkan salam: ‘Assalaamu 'alaikum, assalaamu 'alaikum!’ Karena saat itu 
rumah-rumah belum dilengkapi dengan tirai." 

Abu Dawud terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini. 

Abu Dawud juga meriwayatkan dari Huzail, ia berkata: "Seorang 
lelaki -‘Utsman bin Abi Syaibah menyebutkan, lelaki ini adalah Sa'ad bin 
Abi Waqqash - lalu berdiri di depan pintu Rasulullah jj|| untuk meminta 
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